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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Jalan merupakan sarana transportasi yang sering digunakan oleh warga 

Indonesia untuk berpergian jauh maupun dekat dan sangat penting dalam 

memperlancar kegiatan perekonomian. Kondisi jalan yang mengalami 

kerusakan akan menimbulkan dampak lalu lintas yang cukup besar. 

Perkembangan globalisasi juga mempengaruhi Tingkat mobilitas yang 

berdampak pada penggunaan kendaraan yang semakin meningkat, 

mengakibatkan beban volume kendaraan melampaui batas kelas jalan yang 

sudah di rencanakan, sehingga kualitas dan usia semakin berkurang. 

Kerusakan jalan dapat terjadi oleh beberapa faktor antara lain beban 

kendaraan yang berlebihan (overloading), keadaan iklim dan lingkungan 

berubah – ubah, kurang baiknya system drainase yang menyebabkan genangan 

air, beban lalu lintas yang tinggi perencanaan yang kurang tepat, perencanaan 

tidak sesuai dengan rencana yang ada, dan kurangnya pengawasan dan 

perawatan rutin dari kondisi jalan. 

Ruas jalan By Pass Pariaman merupakan Jalan Nasional yang 

merupakan kewenangan dari Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Sumatra Barat 

dengan nomor ruas jalan N.048. Ruas jalan By Pass Pariaman menjadi salah 

satu jalan yang mengalami kerusakan pada perkerasannya. Ruas jalan ini juga 

menjadi objek penelitian penulis dimulai dari STA 000+000 – 3+200. Jalan ini 

terdiri dari 2 jalur dan 4 lajur, lebar jalur 7 m, yang mana tipe perkerasan yang 

digunakan merupakan perkerasan lentur (Flexible Pavement) atau aspal. 

Dengan panjang ruas jalan 3.600 meter  dengan titik awal ruas simpang 4 Jati 

dan titik akhir simpang Apar yang terletak di Kota Pariaman. Ruas jalan By 

Pass Pariaman ini merupakan jalan yang menghubungkan beberpa Wilayah 

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatra Barat seperti menghubungkan antara 
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Kota Padang dan Kabupaten Padang Pariaman dengan Kabupaten Pasaman 

dan Kabupaten Pasaman Barat. 

Metode yang dapat di analisis untuk pemeliharaan jalan, antara lain 

Pavement Condition Index (PCI), Internasional Roughness Index (IRI). PCI 

memberikan informasi kondisi perkerasan hanya pada saat survey dilakukan 

dalam rentang 0 sampai 100. Nilai 0 menunjukkan perkerasan dalam kondisi 

sangat rusak, dan nilai 100 menunjukkan perkerasan masih sempurna. 

Kelemahan dari metode PCI yaitu surveynya memakan waktu dan tidak dapat 

menggambarkan prediksi dimasa yang akan datang. 

Metode IRI adalah parameter ketidakrataan yang dihitung dari jumlah 

kumulatif naik turunnya permukaan arah profil memanjang dibagi dengan 

jarak atau panjang permukaan yang diukur. Untuk mengetahui tingkat kerataan 

permukaan jalan dapat dilakukan dengan menggunakan alat Roadroid, 

sehingga mempermudah pelaksanaan survey. Kelemahan metode IRI sering 

terjadi kesalahan ketika memindahkan ke komputer 

1.2 Lokasi Penelitian 

Jalan yang menjadi objek penelitian dalam Tugas Akhir ini yaitu By Pass 

Pariaman STA 0 + 000 – 3 + 200 yang mana jalan ini merupakan jalan Nasional 

yang berada di Sumatera Barat. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apa saja jenis kerusakan yang terjadi pada permukaan perkerasan jalan 

By Pass Pariaman? 

2. Berapakah nilai rata – rata yang didapatkan dari metode Pavement 

Condition Index dan International Roughness Index? 

3. Apa saja penanganan kerusakan pada jalan By Pass Pariaman? 
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1.4  Tujuan Penelitian 

1. Menentukan jenis kerusakan yang terjadi pada permukaan perkerasan 

2. Menganalisisi penilaian kerusakan dengan metode PCI (Pavement 

Condition Index) dan metode IRI (International Roughness Index) 

3. Menentukan penanganan kerusakan jalan tersebut sesuai dengan jenis 

dan tingkat kerusakannya 

 

1.5  Batasan Masalah 

1. Jenis lapis jalan yang dipakai untuk penelitian adalah perkerasan lentur 

2. Jenis kerusakan ditentukan dengan metode Pavement Condition Index 

dan Internasional Roughness Index 

3. Data primer berupa visual dan pengukuran dimensi kerusakan yang 

terjadi 

4. Penelitian ini tidak membahas penyebab kerusakan yang terjadi 

1.6   Manfaat Penelitian 

1. Dapat mengetahui jenis dan nilai kerusakan yang terjadi menggunakan 

metode PCI (Pavement Condition Index ) dan metode IRI 

(International Roughness Index) 

2. Mampu menetapkan pemeliharaan yang tepat sesuai kondisi kerusakan 

jalan 

3. Memberikan kontribusi dalam perkembangan ilmu pengetahuan 

khususnya dalam pemeliharaan jalan pada lapis perkerasan lenur. 

1.7   Sistematika Penulisan 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan latar belakang penulisan, 

rumusan masalah, tujuan penulisan, batasan masalah, 

dan manfaat penelitian 
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  BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini menjelaskan tentang uraian umum, dasar 

– dasar analisis kerusakan dengan menggunakan 

metode PCI dan IRI  

  BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang metode yang 

digunakan dalam penelitian serta langkah – angkah 

pengumpulan data, pengolahan data, dan analisis data 

sehingga mencapai hasil yang diharapkan berdasarkan 

data yang diolah 

  BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang analisis perhitungan 

terhadap data yang sudah dikumpulkan dengan 

metode PCI dan IRI serta dapat menghitung rencana 

anggaran biaya perbaikannya. 

  BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari 

pembahasan analisis kerusakan jalan dan perhitungan 

biaya perbaikannya berdasarkan nilai kondisi 

kerusakan menggunakan metode PCI (Pavement 

Condition Index) dan IRI (International Roughness 

Index) 

 

 

 

 

 


